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RINGKASAN 
 

Budi Ayu Probowati. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret 

2025. Pengaruh Durasi Diabetes Melitus dan Usia Terhadap Risiko Disfungsi 

Seksual Pada Wanita di Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Malang. 

Pembimbing 1: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes, Ph.D, Pembimbing 2: Dr. dr. H. 

Dicky Kurniawan Tontowiputo., Sp.PD, FINASIM, SH 

 

Pendahuluan : Diabetes melitus tipe 2 menyebabkan komplikasi makrovaskular 

dan mikrovaskular. Komplikasi makrovasukar dapat berupa penyakit jantung, 

stroke dan penyakit pembuluh darah perifer. Komplikasi mikrovaskuler dapat 

berupa neuropati atau kerusakan saraf, nefropati, dan retinopati. Komplikasi 

neurovaskular pada vagina menyebabkan gangguan fungsi seksual pada wanita 

(Female Sexsual Disfunction). Prevalensi disfungsi seksual pada wanita pada 

pasien diabetes melitus tipe 2 dilaporkan sebanyak di California 42%, di Turki 

sebanyak 48,3% dan di Ghana sebanyak 72,8%. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh durasi diabetes melitus tipe 2 terhadap risiko disfungsi 

seksual pada wanita dan usia terhadap risiko disfungsi seksual pada wanita di poli 

penyakit dalam Rumah Sakit Umum Daerah kota Malang. 

 

Metode : Penelitian merupakan jenis kuantitatif dengan desain analitik-

observasional dengan menggunakan pendekatan cross-sectional yang melibatkan 

responden pasien wanita dengan diabetes melitus tipe 2 serta durasi diabetes melitus 

tipe 2 dan variabel terkait risiko disfungsi seksual pada wanita. Tempat penelitian 

ini dilakukan di poli penyakit dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang pada 

bulan Juni sampai Juli 2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 52 responden 

wanita dengan diabetes melitus tipe 2 menggunakan teknik purposive sampling 

dengan ketentuan memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data primer 

menggunakan kuisioner Female Sexual Function Index. Analisa bivariat yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji Mann Whitney.  

 

Hasil :  Didapatkan pengaruh durasi diabetes melitus tipe 2 terhadap risiko 

disfungsi seksual pada wanita dengan nilai p value 0,032 menggunakan metode uji 

Mann Whitney. Didapatkan pengaruh usia terhadap risiko disfungsi seksual pada 

wanita dengan nilai p value 0,023 menggunakan metode uji Mann Whitney (nilai p 

value < 0,05).  

 

Kesimpulan : Peningkatan durasi diabetes melitus tipe 2 dan bertambahnya usia 

berkolelasi dengan meningkatnya risiko disfungsi seksual pada pasien wanita di 

poli penyakit dalam Rumah sakit Umum Daerah Kota Malang. 

 

Kata Kunci : Durasi Diabetes Melitus Tipe 2, Usia, Female Sexsual Disfunction 

(FSD) 
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SUMMARY 
 

Budi Ayu Probowati. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. The 

Effect of Duration of Diabetes Mellitus and Age on the Risk of Sexual Dysfunction 

in Women at the outpatient departemen of Malang City Regional General Hospital. 

Supervisor 1: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes, Ph.D, Supervisor 2: Dr. dr. H. 

Dicky Kurniawan Tontowiputo., Sp.PD, FINASIM, SH 

 

Introduction : Type 2 diabetes mellitus causes macrovascular and microvascular 

complications. Macrovascular complications can be heart disease, stroke and 

peripheral vascular disease. Microvascular complications can be neuropathy or 

nerve damage, nephropathy, and retinopathy. Neurovascular complications in the 

vagina cause female sexual dysfunction. The prevalence of sexual dysfunction in 

women in patients with type 2 diabetes mellitus was reported as much as 42% in 

California, 48.3% in Turkey and 72.8% in Ghana. This study aims to analyze the 

effect of the duration of type 2 diabetes mellitus on the risk of sexual dysfunction 

in women and age on the risk of sexual dysfunction in women in the outpatien 

departement of the Malang City Regional General Hospital. 

 

Method : The study is a quantitative type with an analytical-observational design 

using a cross-sectional approach involving female patient respondents with type 2 

diabetes mellitus and the duration of type 2 diabetes mellitus and variables related 

to the risk of sexual dysfunction in women. The place of this research was 

conducted at the outpatient departemen at the Malang City Regional General 

Hospital from June to July 2024. The population in this study was 52 female 

respondents with type 2 diabetes mellitus using a purposive sampling technique 

with the provision of meeting the inclusion criteria. Primary data collection used 

the Female Sexual Function Index questionnaire. The bivariate analysis used in this 

study was the Mann Whitney test. 

 

Results : The effect of the duration of type 2 diabetes mellitus on the risk of sexual 

dysfunction in women was obtained with a p value of 0.032 using the Mann 

Whitney test method. The effect of age on the risk of sexual dysfunction in women 

was obtained with a p value of 0.023 using the Mann Whitney test method (p value 

<0.05). 

 

Conclusion : Increasing duration of type 2 diabetes mellitus and increasing age are 

correlated with increasing risk of sexual dysfunction in female patients in the 

internal medicine polyclinic of Malang City Regional General Hospital. 

 

Keywords : Duration of Type 2 Diabetes Mellitus, Age, Female Sexual 

Dysfunction (FSD). 
 

 

 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Diabetes melitus tipe 2 (T2DM) adalah penyakit yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi hormon insulin, kerja hormon insulin, atau 

bisa juga keduanya (Lestari et al., 2021). Hiperglikemia dipengaruhi oleh hormon 

insulin yang nantinya berfungsi untuk mengangkut gula darah ke dalam sel. Saat 

proses ini terganggu, maka kadar gula dalam darah akan meningkat melebihi batas 

normal. T2DM disebabkan oleh adanya gangguan pada proses dan fungsi hormon 

insulin dan juga dapat disebabkan oleh resistensi hormon insulin, dimana sel-sel 

tubuh menjadi tidak responsif terhadap insulin (Rahman et al., 2021) 

Kasus T2DM umumnya lebih sering terjadi di negara yang berkembang 

daripada negara maju. Prevalensi T2DM global pada tahun 2019 diperkirakan 

sebesar 9,3% dimana terdapat 463 juta orang dan jumlah ini diperkirakan akan 

meningkat sebesar 25% pada tahun 2030 dan meningkat sebesar 51% pada tahun 

2045 (Barbagallo et al., 2020). Peningkatan kasus T2DM terus terjadi setiap 

tahunnya dimana wilayah Asia Tenggara menduduki posisi ketiga di dunia. 

Indonesia menduduki peringkat ke 6 dari 10 negara besar dengan kasus T2DM di 

Asia (Astutisari et al., 2022). Menurut Riskesdas tahun 2018 jumlah penderita 

diabetes melitus semua usia di Indonesia sebanyak 1.017.290 orang, dari jumlah 

tersebut sebanyak 713.783 penderita diabetes melitus yang berusia diatas 15 tahun. 

Sedangkan jumlah penderita diabetes melitus di kalangan semua usia di Provinsi 

Jawa Timur sebanyak 151.878 orang (Riskesdas, 2018). Dengan jumlah data 

penderita diabetes melitus yang semakin meningkat di seluruh dunia termasuk di 
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Indonesia, sehingga pengetahuan mengenai diabetes melitus sangat penting untuk 

dipelajari agar dapat mencegah risiko terkena penyakit diabetes melitus. Bukan 

hanya dapat mencegah risiko terkena diabetes melitus, tetapi dapat mencegah 

komplikasi kronis dari penyakit diabetes melitus itu sendiri dan sebagai inovasi 

dalam menjalani pengobatan diabetes melitus (Astutisari et al., 2022; Indriyani et 

al., 2023; Rahmasari et al., 2019). 

Diabetes melitus dikaitkan dengan banyak komplikasi sistemik jangka panjang, 

diantaranya disfungsi seksual yang dapat terjadi pada wanita maupun pria. Masalah 

disfungsi seksual masih dianggap tidak awam untuk dibahas oleh sebagian 

masyarakat terutama pada wanita dan sering diabaikan (Vafaeimanesh et al., 2014). 

Tingkat prevalensi disfungsi seksual berbeda-beda dalam berbagai penelitian. Pada 

penelitian yang dilakukan Lauman dkk(1999),  melaporkan 43% wanita berusia 18 

-59 tahun di Amerika Serikat memiliki masalah fungsi seksual. Prevalensi disfungsi 

seksual pada penderita diabetes melitus lebih tinggi dibandingkan disfungsi seksual 

pada wanita normal. Beberapa penelitian menunjukkan penurunan hasrat seksual 

sebesar 20-78% pada wanita penderita T2DM. Kejadian masalah gairah pada wanita 

penderita T2DM bervariasi, dari 14-76%, pada kejadian masalah orgasme sebagian 

besar penelitian menunjukkan  angka berkisar antara 10-84%, pada kondisi masalah 

dispareunia wanita penderita T2DM juga bervariasi dari 0-43% dengan prevalensi 

lebih tinggi diamati pada penderita T2DM.  

Disfungsi seksual atau female sexsual disfunction (FSD) merupakan kelainan 

yang menyebabkan seseorang tidak mampu melakukan aktivitas seksual atau 

mencapai kepuasan seksual. Disfungsi seksual dapat terjadi pada pria maupun 

wanita yang berhubungan dengan faktor neurologis (otak dan sistem saraf), 
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hormonal dan psikologis. Disfungsi seksual dapat mempengaruhi respon seksual, 

termasuk hasrat seksual (libido) dan orgasme (Saraswati and Funistera, 2011). 

Kondisi disfungsi seksual pada wanita dipengaruhi oleh usia dan hormon (Raina et 

al., 2007). Wanita dengan usia lanjut yang mengalami menopause dipengaruhi oleh 

kondisi fisiologis dengan menurunnya hormon estrogen (Sherwood, 2013). 

Prevalensi disfungsi seksual pada wanita lebih sulit diidentifikasi jika 

dibandingkan dengan disfungsi seksual pada pria, hal ini dikarenakan parameter 

disfungsi seksual wanita tidak sejelas parameter disfungsi seksual pada pria, hal ini 

terjadi karena disfungsi seksual pada wanita lebih kompleks yang melibatkan faktor 

psikologis dan biologis (Sofiatin et al., 2020). Prevalensi FSD secara keseluruhan 

di Turki sebesar 48,3%, Ghana 72,8%, Nigeria 63% dan di Indonesia sendiri sebesar 

66,2% (Lamuhammad et al., 2017).  Dalam hal ini, kuisioner Female Seksual 

Function Indeks-19 (FSFI-19) merupakan salah satu alat skrining dan ukuran hasil 

fingsi seksual pada wanita yang sering digunakan. Keuntungan menggunakan 

kuisioner FSFI-19 yaitu rangkaian kata yang mudah dipahami, struktur skalanya, 

dan relatif singkat (Meston et al., 2020).  

 Data epidemiologis mengenai disfungsi seksual wanita masih sangat terbatas 

terutama di Kota Malang. FSD dapat menjadi masalah serius pada individu yang 

mengalami penyakit T2DM, karena dapat mengganggu keharmonisan dalam rumah 

tangga dan dapat meningkatkan risiko perselingkuhan. Pada penelitian ini 

bertempatan di Rumah Sakit Umum Daerah Kota malang yang diharapkan terdapat 

pasien wanita dengan T2DM lebih banyak karena merupakan fasilitas kesehatan 

tingkat 2. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh durasi diabetes melitus 
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tipe 2 terhadap disfungsi seksual pada wanita di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh durasi penderita diabetes melitus tipe 2 terhadap 

risiko disfungsi seksual pada wanita penderita diabetes melitus tipe 2 di Poli 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh usia penderita diabetes melitus tipe 2 terhadap 

risiko disfungsi seksual pada wanita penderita diabetes melitus tipe 2 di Poli 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh durasi penderita diabetes melitus terhadap risiko 

disfungsi seksual pada wanita penderita diabetes melitus tipe 2 di Poli 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang 

2. Mengetahui pengaruh usia penderita diabetes melitus terhadap risiko 

disfungsi seksual pada wanita penderita diabetes melitus tipe 2 di Poli 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Daerah Kota Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan teori penelitian 

selanjutnya mengenai komplikasi disfungsi seksual pada penderita diabetes 

melitus. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan teori  untuk memberikan 

edukasi kepada pasien diabetes melitus mengurangi risiko terjadinya disfungsi 

seksual pada wanita.
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BAB VII  

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan analisa data yang didapatkan dari penelitian ini, 

disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh durasi diabetes melitus tipe 2 terhadap risiko disfungsi 

seksual pada wanita. 

2. Terdapat pengaruh usia terhadap risiko disfungsi seksual pada wanita. 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya disarankan 

sebagai berikut: 

1. Menambahkan variabel yang mungkin berpengaruh terhadap disfungsi 

seksual pada wanita, misalnya apakah adanya riwayat infeksi saluran kemih 

yang berkepanjangan dan minum antibiotik dalam waktu yang lama. 

2. Melakukan penelitian serupa di rumah sakit lain di Kota Malang agar 

mendapatkan sampel yang lebih banyak dan representatif. 

3. Melakukan wawancara anamnesa dan penjelasan mengenai kuisioner FSFI 

yang lebih jelas dan terperinci agar data yang didapatkan secara maksimal. 

4. Menggunakan metode pengukuran disfungsi seksual pada wanita yang lebih 

objektif dengan pemeriksaan laboratorium endokrinologi dan pemeriksaan 

radiologi genetalia wanita untuk menegakkan dignosis dan meningkatkan 

efektifitas kuisioner. 
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5. Memberikan edukasi tentang disfungsi seksual pada wanita terutama pada 

penderita diabetes mellitus agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, 

misalnya berkurangnya keharmonisan dalam rumah tangga. 
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